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HALAMAN  4GUNUNGKIDUL-KULONPROGO

PAD PARIWISATA BELUM TERCAPAI

Masih Kurang Rp 1,8 Miliar

Galakkan  Program 'Sikomandan'
WONIOSARI (KR) Un-

tuk  mempertahankan ka-

bupaten gudang ternak,

Bupati  H Sunaryanta ber-

tekad untuk terus memacu

peningkatakan populasi ter-

nak di Gunungkidul. Selain

menggalakan  program sapi

kerbau komuditas andalan

negeri (Sikomandan), peme-

rintah sudah memutuskan

untuk pengelolaan peter-

nakan secara  tersendiri, de-

ngan dibentuknya Dinas

Peternakan akan terwujud

tahun 2022. Jumlah popu-

lasi ternak sapi di Gunung-

kidul ada 153.000 ekor

yang dikelola tidak kurang

dari 460 kelompok peter-

nak. ”Berkat program Siko-

mandan tahun 2021 ini

telah lahir 20.217 ekor

pedet,” kata Bupati Gu-

nungkidul H Sunaryanta

dalam acara panen pedet di

komplek Pasar Hewan

Siyonoharjo, di Kalurahan

Logandeng, Kapanewon

Playen, Selasa (7/12).

Acara dihadiri Kepala Di-

nas Pertanian dan Keta-

hanan Pangan DIY Ir Su-

geng Purwanto MMA, PLT

Kepala Dinas Pertanian

Gunungkidul Drs Sigit

Purwanto, para penewu se

Gunungkidul, iseminator

dan peternak. Selain me-

nyaksikan padet panenan

tahun 2021 Bupati H

Sunaryanta secara simbolis

melakukan inseminasi bu-

atan (IB) untuk mendorong

akan peternak terus me-

ngembangkan peternakan

sapi.  

PLT  Kepala Dinas

Pertanian  Gunungkidul

Drs Sigit Purwanto mala-

porkan, kegiatan ini  seba-

gai perwujudan operasi

khusus (opsus)  inseminasi

buatan  dan pemeriksaan

kebuntingan serta evaluasi

kegiatan panen pedet,

pengumpulan pedet hasil IB

tahun 2020  serta upaya

meningkatkan profesional-

isme  inseminator agar me-

ningkat produktifitas sapi

potong. Sementara Kepala

Dinas Pertanian DIY  Ir

Sugeng Purwanto MMA

menginformaiskan akseptor

pprogram sikomandan

telah mencapai 92.161 ekor. 

(Ewi)

Meskipun selama pan-

demi Covid-19 diber-

lakukan kuota kunjungan

50 persen tetapi dispar op-

timis PAD akan tercapai

sesuai target. Sekretaris

Dinas Pariwisata Gunung-

kidul, Harry Sukmono,

menyatakan, pihaknya

saat ini sedang berupaya

agar target PAD  dapat

tercapai sebesar Rp. 12 mi-

liar pada tahun ini setelah

mengalami perubahan

dari sebelumnya sebesar

Rp. 18 miliar.  

”Total PAD dari sektor

retribusi pariwisata hing-

ga akhir bulan November

kemarin mencapai Rp.

10,129 miliar dengan kun-

jungan wisatawan menca-

pai 1.422.864 orang,” ka-

tanya, Selasa  (6/12).

Adapun Perubahan tar-

get  tersebut dilakukan ka-

rena  dampak adanya pen-

erapan PPKM Darurat  se-

jak  bulan Juli lalu  akibat

tempat wisata  ditutup.

Sehingga kemudian, tar-

get PAD pariwisata ditu-

runkan dari target sebe-

lumnya. Mengacu pada

target yang  ditentukan,

kekurangan PAD sektor

pariwisata pada tahun ini

mencapai sekitar Rp. 1,8

miliar.  

Pihaknya  berharap  ke-

kurangan PAD sektor

pariwisata ini dapat terca-

pai hingga akhir tahun ini.

Meskipun  optimis terha-

dap pemenuhan target, pi-

haknya  menyebutkan

bahwa  ada sejumlah fak-

tor yang menjadi kendala.  

Selain kebijakan peme-

rintah, juga faktor cuaca.

Selama musim  penghujan

saat ini sedang berlang-

sung juga  mempengaruhi

kunjungan wisatawan ke

Gunungkidul.  

”Kami berharap   target

PAD pariwisata tahun

bisa  bisa tercapai,”

ujarnya,

Sebelumnya, Bupati Gu-

nungkidul, H Sunaryanta

menyatakan jika tempat

wisata tetap dibuka  pada

masa pandemi Covid-19

dengan tetap mengacu se-

suai dengan Instruksi

Menteri Dalam Negeri.

Namun nantinya pemba-

tasan kunjungan wisa-

tawan akan lebih diperke-

tat. Hal tersebut agar ti-

dak terjadi lonjakan kasus

covid-19 dikarenakan

libur Nataru.  

”Bagaimana penerapan-

nya akan kami bahas lebih

lanjut bersama Forkom-

pinda,” terang  H Sunar-

yanta.  (Bmp)

WONOSARI  (KR) - Target Pendapatan Asli

Daerah (PAD) sektor pariwisata di Kabupaten

Gunungkidul  belum  terpenuhi  dan  Dinas

Pariwisata  tengah berupaya untuk mengejar

target  dengan mengandalkan liburan Natal dan

Tahun Baru 2022. 
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HARI DISABILITAS INTERNASIONAL

YAKKUM Luncurkan Buku Panduan ODDP
WONOSARI (KR) - Gu-

na mendukung penanganan

Orang Dengan Disabilitas

Psikososial (ODDP), Pusat

Rehabilitasi YAKKUM me-

luncurkan Buku Panduan

ODDP dan panduan pen-

damping di Hotel Cykaraya

Wonosari, Selasa (7/12).

Bersama dengan Dinkas

Kesehatan (Dinkes) Gu-

nungkidul juga menyeleng-

garakan Pelatihan Pelaya-

nan Kesehatan Jiwa Ma-

syarakat. Kegiatan ini me-

rupakan peringatan Hari

Disabilitas Internasional. ”

Melalui buku ini pendamp-

ing ODDP dan masyarakat

diharapkan mengenali ge-

jala, proses pemulihan, obat

dan pencarian bantuan un-

tuk ODDP. Selain itu seba-

gai acuan pendampingan

pemulihan ODDP di ru-

mah,” kata Manajer Proyek

Kesehatan Jiwa Berbasis

Masyarakat  Pusat Rehabi-

litasi YAKKUM Siswaning-

tyas.

Kegiatan dihadiri Kepala

Dinkes dr Dewi Irawati, tim

penulis buku dan diikuti

perwakilan 30 puskesmas

se Gunungkidul. Diungkap-

kan, buku ini juga dapat

dipergunakan untuk laya-

nan kesehatan jiwa. Terma-

suk untuk pasien dengan

pendampingan keluarga

agar lebih maksimal. Kare-

na selain dengan pengob-

atan, juga diperlukan pen-

dampingan keluarga untuk

proses pemulihannya.   

Sementara itu, Kepala

Dinkes Gunungkidul dr

Dewi Irawati menambah-

kan, melalui buku ini di-

harapkan penderita mau-

pun pendamping bisa me-

ngelola dan hidup normal.

Bisa produktif baik pada

sisi kesehatan maupun eko-

nomi. Sangat bermanfaat,

karena seorang pendamp-

ing akan tahu apa yang ha-

rus dilakukannya. ” Dinkes

sudah bekerjasama lama

dengan Yakkum , harapan-

nya bisa terus berlanjut.

Karena pengelolaan kese-

hatan jiwa tidak mudah,

dan harus melibatkan

banyak pihak. (Ded)

KR-Dedy EW

Peluncuran buku Panduan Disabilitas Psikososial.

Sosialisasi Bebas Stunting dan Penyerahan Bantuan
TEMON (KR) - Badan

Amil Zakat Nasional (Baz-

nas) Kabupaten Kulon-

progo bekerja sama de-

ngan Rumah Sehat Baz-

nas (RSB) Yogyakarta dan

Puskesmas Temon I meng-

gelar sosialisasi bebas

stunting dan penyerahan

bantuan. Bantuan untuk

anak stunting, ibu hamil

(bumil), serta penyuluhan

dilakukan Selasa (7/12), di

aula Puskesmas Temon I.

Ketua Baznas Kulon-

progo Drs H Abdul Madjid

menyampaikan bantuan

untuk balita stunting ini

merupakan program Baz-

nas dalam "Kulonprogo

Sehat". Bantuan Baznas

untuk anak stunting ini

merupakan yang kedua,

setelah sebelumnya yang

pertama di wilayah

Puskesmas Samigaluh I. 

"Kami dalam kegiatan

ini fokus pada stunting, se-

dangkan RSB ke ibu hamil

dan Tuberkulosis (TB).

Kami berharap dengan

bantuan yang tidak seber-

apa ini dapat memberikan

makanan tambahan bagi

anak stunting, maupun

ibu hamil," kata Abdul

Madjid usai penyerahan

bantuan untuk anak stun-

ting yang didampingi Ke-

pala Klinik RSB Yogya-

karta dr Dina Arisona-

ningtyas MPH, Panewu

Temon Drs Agus Hidayat

MSi, dan Kepala Puskes-

mas Temon I dr Setiaji

Wibowo.

Panewu Temon Drs

Agus Hidayat MSi berteri-

ma kasih kepada Baznas

Kulonprogo dan RSB yang

telah mewujudkan kepe-

dulian bagi anak-anak

stunting, ibu hamil, mau-

pun penderita TB. 

"Sebanyak 8 kalurahan

menjadi tanggung jawab

Puskesmas Temon I. Upa-

ya penanganan stunting

sudah semaksimal mung-

kin," kata Agus sembari

menambahkan terkait de-

ngan Covid wilayah Te-

mon sudah zona hijau. 

(Wid)

KR-Widiastuti 

Ketua Baznas menyerahkan bantuan untuk anak

stunting.

Angka Kemiskinan Kulonprogo Tertinggi se-DIY

WATES (KR) - Ada be-

ban psikologi bagi semua

tingkatan di kabupaten, ka-

panewon dan kalurahan

terhadap tingginya angka

kemiskinan Kulonprogo.

Bahkan kabupaten ini ter-

tinggi kemiskinannya di

tingkat DIY dan DIY men-

jadi provinsi tertinggi se-pu-

lau Jawa. "Atas kondisi ter-

sebut mari kita bersinergi

dan secara maksimal ber-

sungguh-sungguh menekan

angka kemiskinan di Ku-

lonprogo agar bisa turun,”

kata Triyono, Kepala Badan

Perencanaan Pembangu-

nan Daerah (Bappeda) Ku-

lonprogo dalam Sosialisasi

Data Kemiskinan dan Pem-

berian Penghargaan TIM

Koordinasi Penanggula-

ngan Kemiskinan (TKPK)

Awards 2021 di Aula Adi-

karto, Gedung Kaca Kom-

pleks Pemkab Kulonprogo,

Senin (6/12).

Dalam kesempatan terse-

but Triyono menyampaikan

kondisi kemiskinan di

Kulonprogo di masing-ma-

sing kalurahan maupun ka-

panewon dalam kurun wak-

tu dua tahun terakhir.

Selain Wabup Fajar Gegana

nampak hadir juga Sekda

setempat Ir RM Astung-

kara, Assekda II Bidang

Perekonomian, Pembangu-

nan dan SDA Ir Bambang

Tri Budiharsono serta di-

ikuti para Panewu dan Lu-

rah se-Kabupaten Kulon-

progo.

Triyono mengungkapkan,

Kapanewon Temon presen-

tase penduduk miskin ter-

tinggi Kalurahan Kaligin-

tung 22,9% dan terendah

Janten 14,71%, Kapanewon

Wates presentase penduduk

miskin tertinggi Bendu-

ngan 14,91 % dan terendah

5,54%. Kapanewon Panja-

tan tertinggi Kalurahan

Panjatan 23,29% terendah

Kanoman 8,28%. Kapane-

won Galur tertinggi Tirto-

rahayu 19,65% terendah

Banaran 8,32%. Kapane-

won Lendah tertinggi Ngen-

takrejo 30,32% terendah

Bumirejo 12,26%. 

(Rul)

KR-Asrul Sani

Wabup Fajar Gegana (kiri) menyerahkan Penghar-

gaan TKPK Awards 2021.

DORONG PERCEPATAN CAPAIAN

Warga Ikuti  Vaksinasi di GPC Ponjong

WONOSARI (KR) -

Mendukung percepatan

vaksinasi, ratusan warga

mengikuti vaksinasi covid-

19 di Grha  Gandung

Pardiman Center (GPC) di

Kapanewon Ponjong. Ke-

giatan ini ditargetkan se-

banyak 1.000 peserta ser-

ta  bekerjasama dengan

Dinas Kesehatan maupun

Puskesmas Ponjong. 

”  Peningkatan derajat

kesehatan masyarakat

terus dilakukan. Salah sa-

tunya mendukung pro-

gram vaksinasi ini. Dalam

rangka mendorong per-

cepatan vaksinasi dan

penanggulangan pandemi

Covid-19,” kata  Anggota

Komisi VII DPR RI Fraksi

Golkar  Drs HM Gandung

Pardiman MM, Selasa

(7/12).

Diungkapkan, meskipun

sudah vaksinasi, masyara-

kat tetap diimbau untuk

menerapkan protokol kese-

hatan. Sehingga upaya ini

tentunya diharapkan dapat

mendukung upaya peme-

rintah dalam menanggulan-

gi pandemi Covid-19. 

” Protokol kesehatan

harus tetap diterapkan

meskipun sudah men-

jalani vaksinasi,” ujar

Gandung Pardiman MM

yang juga Ketua DPD

Golkar DIY ini. 

Kepala Puskesmas Pon-

jong dr Edi menambahkan,

pelaksanaan vaksinasi GPC

tentunya mendukung upa-

ya untuk peningkatan capa-

ian. Bahkan untuk di wila-

yah Puskesmas ponjong 1,

sudah mencapai 74 persen. 

(Ded)

KR-Dedy EW

Pelaksanaan vaksinasi di GPC Ponjong.

KR-Endar Widodo

Bupati secara simbolis melakukan inseminasi bu-

atan (IB) ternak sapi di Pasar Hewan Siyonoharjo.


